
BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis pengaruh Gender Diversity, 

Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Koneksi Politik terhadap Agresivitas Pajak 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-

2020. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkansebagai berikut : 

1. Gender Diversity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

2. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

3. Inventory Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

4. Koneksi Politik berpengaruh negative signifikan terhadap Agresivitas Pajak. 

5.2 Keterbatasan penelitian  

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan 

pengembangan dalam penelitian – penelitian berikutnya. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya menggunakan data dengan jangka waktu pengamatan 

selama lima tahun. Untuk peneliti dimasa mendatang disarankan untuk 

memperpanjang jangka waktu observasi, karena semakin panjang jangka 

waktu penelitian akan diketahui variasi yang terjadi pada Agresivitas Pajak 

untukn masa mendatang 



2. Variabel independen ini memakai empat variabel yaitu Gender Diversity, 

Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Koneksi Politik sedangkan masih 

terdapat kemungkinan variabel lain yang mempengaruhi Agresivitas Pajak.  

5.3 Saran  

Dari kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Diharapkan sampel yang digunakan dapat diperluas tidak hanya perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja sehingga hasil penelitian 

ini dapat digeneralisasi. 

2. Periode penelitian dapat ditambah sehingga hasil penelitian dapat menentukan 

kecenderungan ketepatan waktu dalam jangka panjang. 

3. Kepada investor dan calon investor untuk memperhatikan Agresivitas Pajak 

suatu perusahaan untuk melihat relevansi informasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan yang diaudit untuk pengambilan keputusan.  

 


